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Pendahuluan: Penyakit hepatitis B merupakan masal ah kesehatan utama, baik di dunia maupun di Indonesia.
Secara global, pada tahun 2015, diperkirakan 257 juta orang hidup dengan infeksi HBV kronis (WHO,
2015). Dan selanjutnya menyebabkan (720.000 kematian karena sirosis) dan kanker hati primer (470.000
kematian karena karsinoma hepatoseluler) ( WHO, 2015). Prevalensi Hepatitis B wilayah Asia Tenggara
adalah 2,0%. Untuk prevalensi Hepatitis B padaibu hamil di Indonesiatahun 2017 adalah sebesar 2,7%
(Berita Subdit HISP 2017). Hal ini didapatkan dari kegiatan program deteks dini Hepatitis B yang
dilakukan sgjak tahun 2016 yang baru dilaksanakan di beberapa propinsi (Berita Subdit HISP, 2017).
Metode: Penelitian ini adalah analitik observasional yang menggunakan rancangan penelitian cross-
sectional. Sampel untuk penelitian ini sebanyak 12.475 ibu hamil yang melakukan pemeriksaan kehamilan
di puskesmas-puskesmas di wilayah Jakarta Utara. Data diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi DKI
Jakarta, dan dianalisis menggunakan Uji Regresi Logistik. Hasil: Prevalensi Hepatitis B pada ibu hamil pada
penelitian ini sebesar 2,3%, Risiko ibu hamil yang serumah dengan penderita Hepatitis B 6,46 kali (95% Cl
3,68-11,35) untuk terinfeksi Hepatitis B dibandingkan dengan ibu hamil yang tidak pernah serumah dengan
penderita Hepatitis B setelah dikontrol dengan status pekerjaan, umur kehamilan, riwayat transfusi, riwayat
penasun. Kesimpulan: Serumah dengan penderita Hepatitis B merupakan faktor risiko terhadap penularan
Hepatitis pada Ibu Hamil. Sehingga kegiatan Deteksi Dini Hepatitis Ibu Hamil tetap dilanjutkan dengan
diintegrasikan dengan program vaksinasi Hepatitis B padaibu hamil hepatitis B negatif dan program
pengobatan Hepatitis B bagi yang sudah terinfeks.

...... Introduction: Hepatitis B is amajor health problem, both in the world and in Indonesia. Globally, in
2015, an estimated 257 million people live with chronic HBV infection (WHO, 2015). And subsequently
caused (720,000 deaths due to cirrhosis) and primary liver cancer (470,000 deaths due to hepatocel lular
carcinoma) (WHO, 2015). The prevalence of Hepatitis B in the Southeast Asiaregion is 2.0%. The
prevalence of Hepatitis B in pregnant women in Indonesiain 2017 is 2.7% (News Sub-Directorate of HISP
2017). Thiswas obtained from the activities of the Hepatitis B early detection program carried out since
2016 which was only implemented in several provinces (News Subdit HISP, 2017). Method: This study was
an observational analytic study using a cross-sectional study design. The sample for this study was 12,475
pregnant women who carried out antenatal care at health centersin the North Jakarta area. Data was
obtained from the DK Jakarta Provincial Health Office, and analyzed using the Logistic Regression Test.
Results: Prevalence of Hepatitis B in pregnant women in this study was 2.3%, the risk of pregnant women at
home with Hepatitis B sufferers was 6.46 times (95% CI 3.68- 11.35) to be infected with Hepatitis B
compared to pregnant women who have never been at home with Hepatitis B patients after being controlled
by work status, gestational age, transfusion history, IDU history. Conclusion: Houses with Hepatitis B
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patients are risk factors for transmission of Hepatitis in Pregnant WWomen. So that the activities of Early
Detection of Hepatitis B Pregnant women continue to be integrated with the Hepatitis B vaccination
program in negative hepatitis B pregnant women and Hepatitis B treatment programs for those who have
been infected.



